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Salah satu faktor rendahnya hasil belajar akidah akhlak berdasarkan hasil wawancara dengan siswa 
bahwa proses pembelajaran yang dilakukan kurang menarik sehingga proses pembelajaran sangat 
membosankan. Hal ini menyebabkan perhatian peserta didik dalam proses pembelajaran masih kurang dan 
kemampuan berfikir kritis masih sangat rendah akibatnya peserta didik banyak yang kurang menyukai 
pelajaran akidah akhlak. Untuk mengatasi hal tersebut peneliti memilih model Pembelajaran MURDER aga 
peserta didik berperan aktif dalam proses pembelajaran. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh 
model pembelajaran MURDER terhadap hasil belajar peserta didik mata pelajaran akidah akhlak kelas VIII 
MTs Darul Muqimin.  
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode eksperiment  
(Quasy Experimen Design). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik MTs Darul Muqimin 
Kota Jawa. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan teknik random sampling dalam penelitian ini 
adalah peserta didik kelas VIII A sebagai kelas eksperimen dan VIII B sebagai kelas kontrol. Teknik analisis 
data dalam penelitian ini menggunakan uji t-tes untuk menjawab hipotesis. Uji normalitas dengan 
menggunakan uji Kolmogorov Smirnov untuk mengetahui data berdistribusi normal atau tidak. Kemudian 
uji Homogenitas dilakukan untuk mengetahui data bersifat homogen atau tidak dengan menggunakan uji 
levene statistic. 
Hasil penelitian ini menunjukan terdapat pengaruh terhadap hasil belajar peserta didik dengan 
menerapkan model pembelajaran MURDER (Mood, Understand, Recall, Digest, Expand and Riview) 
pengajuan hipotesis memperoleh nilai sig (2-tailed) sebesar 0,012 < dari 0.05 yang memiliki nilai lebih kecil  
dari a sehingga dapat disimpulkan HO ditolak dan H1 diterima yang berarti bahwa terdapat pengaruh model 
pembelajaran MURDER (Mood, Understand, Recall, Digest, Expand and Riview) terhadap hasil belajar 
peserta didik kelas VIII pada mata pelajaran akidah akhlak di MTs Darul Muqimin  
Kata Kunci: Model Pembelajaran MURDER. Hasil Belajar Peserta Didik 
 This study aims to determine the effect of the MURDER Mood, Understand, Recall, Digest, 
Expand and Review learning model on the subjects of aqidah morals (husnudzan, tawaddu, tasamuh and 
ta'awun). One of the factors for the low learning outcomes of Aqeedah Morals is in the learning process the 
use of learning models that are less attractive so that the learning process is very boring. To overcome this, 
the researchers chose the MURDER learning model (Mood, Understand, Recall, Digest, Expand and 
Review) on the learning outcomes of class VIII students in the subject of moral aqidah at MTs Darul 
Muqimin, Java City, Way Khilau District, Pesawaran Regency, even semester of the 2020 academic year. 
2021. 
 This research is a type of quantitative research using the experimental method (Quasy 
Experimental Design). The population in this study were all students of MTs Darul Muqimin, Java City. The 
sampling technique was carried out by class random sampling. The samples in this study were students of 
class VIIIa as the experimental class and VIIIb as the control class. The data collection technique is a test. 
The analytical technique used in this study is the t-test of two uncorrelated samples. 
 The results of this study indicate that there is an influence on student learning outcomes by 
applying the MURDER learning model (Mood, Understand, Recall, Digest, Expand and Review) the 
submission of the hypothesis to obtain a sig (2-tailed) value of 0.002 < than 0.05 which has a value smaller 
than a so that it can be concluded that HO is rejected and H1 is accepted, which means that there is an 
influence of the MURDER learning model (Mood, Understand, Recall, Digest, Expand and Review) on the 
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A. Penegasan Judul 
Judul penulisan skripsi ini adalah “ Pengaruh Pembelajaran Murder ( Mood, Understand, recall, 
digest, expand, review ) terhadap Hasil Belajar siswa pada mata pelajaran Akidah Akhlak. Agar tidak 
terjadi kesalah fahaman dalam memberikan interprestasi terhadap judul di atas, maka penulis akan 
mempertegas beberapa istilah yang terkandung didalamnya yaitu: 
1. Pengaruh  
Kata pengaruh dalam Kamus Besar Indonesia adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu 
yang ikut membentuk watak dan kepercayaan serta perbuatan seseorang.
1
Dengan demikian dapat 
dipahami bahwa pengaruh adalah segala daya dan upaya yang diusahakan terhadap sesuatu yang 
memiliki dampak atau hasil. 
 
2. Model 
Model pembelajaran adalah suatu tindakan pembelajaran yang mengikuti pola atau langkah-
langkah pembelajaran tertentu, yang harus diterapkan guru agar kompetensi atau tujuan belajar 
yang diharapkan akan tercapai dengan cepat, efektif, dan efesien. Dalam belajar sebaiknya guru 
memilih model pembelajaran yang tepat agar proses pembelajaran berjalan dengan baik. Apabila 
guru kurang tepat dalam memilih model pembelajaran, maka akan mempengaruhi keaktifan dan 




3. Murder  
Model MURDER Menurut Jacob adalah perspektif psikologi kognitif yang menghasilkan 
model pembelajaran kolaboratif. Model pembelajaran kooperatif tipe MURDER merupakan 
singkatan dari namanya yaitu Mood ( Suasana Hati ), Understand ( Pemahaman ), Recall ( 
Pengulangan ), Digest (telaah) , Elaborate ( Pengembangan ), Review (Meninjau Kembali 
).
3
Model pembelajaran yang dapat membangun motivasi peserta didik dan bisa memberikan 
kesempatan peserta didik dengan optimal untuk belajar mandiri memaknai materi dan memahami 




4. Hasil Belajar 
Hasil Belajar adalah sejumlah pengalaman yang diperoleh siswa yang mencakup ranah 
kognitif, afektif dan psikomotorik.Belajar tidak hanya penguasaan konsep teori mata pelajaran 
saja, tapi juga penguasaan, kebisaaan, persepsi, kesenangan, minat bakat, penyesuain social, 




5. Peserta Didik 
Menurut ketentuan Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang system Pendidikan 
Nasional adalah anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi diri melalui proses 
pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis pendidikan tertentu. Peserta didik ialah 
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Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2001), h.849. 
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Kadek Herdianto, I Wayan Romi Sudhita, Dan  I Wayan Romi, n.d.,  
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Pencapaian  Kemampuan Literasi Matematika Siswa Smp Serupa Pisa” (other, Universitas Negeri Semarang, 2015), h.6. 
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orang yang mempunyai pilihan untuk menempuh ilmu sesuai dengan cita-cita dan harapapan dan 
masa depan. Dari pengertian beberapa ahli, bisa dikatakan bahwa peserta didik adalah 
orang/individu yang mendapat pelayanan pendidikan sesuai dengan bakat, minat, dan 
kemampuan agar tumbuh dan berkembang dengan baik serta mempunyai kepuasaan dalam 




6. Mata Pelajaran Akidah Akhlak 
Akidah akhlak sebagai salah satu mata pelajaran atau materi yang diajarkan di madrsasah 
atau sekolah adalah usaha sadar untuk menyiapkan siswa agar memahami ajaran Islam terutama 
dalam aspek akidah dan akhlak, terampil melakukan ajaran Islam dan akhlak, terampil melakukan 
ajaran Islam dan melakukan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari sehingga mencerminkan 
ajaran agama Islam yang rahmatan lil „alamin.7 
 
B. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan salah satu hak dasar manusia. Sebagai insan yang dikarunia akal pikiran, 
manusia membutuhkan pendidikan dalam proses hidupnya. Dari mulai lahir hingga ke liang lahat, 
manusia yang berpikir akan selalu membutuhkan pendidikan. Seperti ketika manusia dapat berjalan 
pada masa balita, di sana ada proses belajar yang dibimbing oleh orang tua sebagai pendidik manusia 
pertama kali. Lebih jauh, ketika harus berinteraksi dengan masyarakat, manusia memerlukan 
pendidikan agar dapat bermanfaat dan memiliki keterampilan yang dibutuhkan. 
Menurut Undang-Undang Sisdiknas No.20 Tahun 2003 Bab I, pendidikan dapat dipahami sebagai 
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan Negara. Dalam definisi yang ditetapkan oleh Pemerintah Republik Indonesia, 
dapat dipahami bahwa pendidikan itu tidak hanya ditujukan pada pengembanagan kemampuan 
intelektual manusia.Pendidikan pula ditujukan untuk pengembanagan manusia agar menjadi insan 
yang seutuhnya atau well-rounded person.
8
 
Pendidikan adalah suatu usaha yang dilakukan untuk mengembangkan kemampuan dan 
kepribadian individu melalui proses atau kegiatan pengajaran, bimbingan, atau latihan serta interaksi 
individu dengan lingkungannya untuk mencapai manusia seutuhnya. Tujuan pendidikan nasional 
adalah membentuk manusia pembangunan yang berpancasila dan membentuk manusia Indonesia 
yang sehat jasmani dan rohaninya, memiliki pengetahuan dan keterampilan, dapat mengembangkan 
kreativitas dan tanggung jawab, menyuburkan sikap demokrasi dan penuh tenggang rasa, dapat 
mengembangkan kecerdasan yang tinggi dan disertai budi pekerti luhur, mencintai bangsanya dan 
mencintai sesama manusia sesuaidengan ketentuan yang tercantumdalam UUD 1945. Untuk dapat 
mencapai tujuan pendidikan tersebut maka diperlukan adanya peningkatan mutu pendidikan. Hal 
yang mungkin dilakukan di dalam meningkatkan mutu pendidikan adalah dengan meningkatkan 
kualitas guru, memperbaiki kurikulum, sistem pendidikan, bahkan proses kegiatan belajar mengajar 
di dalam maupun diluar sekolah.
9
 
Manusia yang berpendidikan akan mempunyai derajat yang lebih tinggi dari pada manusia yang 
tidak berpendidikan. Allah SWT mengitimewakan bagi orang-orang yang beriman dan berilmu, 
sebagaimana firman-Nya 
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ُ نَُكۡمۖۡ َوإِ  ِهِس فَٱۡفَسُحىْا يَۡفَسِح ٱَّللَّ ْا إَِذا قِيَم نَُكۡم تَفَسَُّحىْا فِي ٱۡنَمَجَٰ أَيُّهَا ٱنَِّريَه َءاَمىُىَٰٓ
َٰٓ وُشُزوْا فَٱوُشُزوْا يَۡسفَِع َذا قِيَم ٱيََٰ
ُ بَِما تَۡعَمهُىَن َخبِيٞس  ت ٖۚ َوٱَّللَّ ُ ٱنَِّريَه َءاَمىُىْا ِمىُكۡم َوٱنَِّريَه أُوتُىْا ٱۡنِعۡهَم َدَزَجَٰ  ٱَّللَّ
 
Artinya : Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-lapanglah 
dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila 
dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang 
beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah 
Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.(QS : Al-Mujadilah : 22)10 
 
Isi kandungan surat Al-Mujadilah ayat 11 menjelaskan tentang adab menghadiri majlis ilmu dan 
majlis zikri yakni berlapang-lapang dalam majlis, diantaranya adab mengahadiri masjid Rasullah 
adalah mentaati beliau, termasuk mentaati beliau termasuk ketika Rasullah memerintahkan untuk 
berdiri, Allah akan meninggikan derajat orang-orang yang beriman dan orang-orang yang berilmu. 
Dari isi kandungan surat Al-Mujadilah ayat : 11 dapat disimpulkan bahwa ayat ini menjelaskan 
tentang orang-orang yang berlapang-lapang dalam majlis dan Allah dan Allah akan mengkat orang 
beriman dan berilmu maka dari itu berlomba-lombalah dalam berbuat kebaikan dan menuntut ilmu 
baik ilmu pengetahuan dan juga ilmu agama.   
Pendidikan ialah suatu proses perubahan tingkah laku manusia terkait dengan aspek sikap, 
keterampilan maupun pengetahuan. Aktivitas pendidikan harus sesuai dengan roda perkembangan 
zaman, dimana kita sekarang berada pada era modern sehingga pendidikan dituntut untuk 
memberikan kontribusi pemikiran, sikap, dan tindakan guna menumbuh kembangkan potensi 
peradaban manusia menuju keserasian hidup yang dikehendaki agama, bangsa, dan Negara.
11
 
Penggunaan model pembelajaran yang kurang tepat oleh pendidik dalam proses pembelajaran, 
juga menjadi penyebab peserta didik hanya bersifat pasif terhadap pelajaran. Peserta didik cenderung 
hanya diam mendengarkan, dan mencatat Model pembelajaran adalah bingkai atau rencana atau pola 
yang digunakan sebagai pedoman dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas. Adapun 
pengertian dari desaian pembelajaran ialah suatu perencanaan pembelajaran yang terstruktur dan 
sistematis, sedangkan model pembelajaran merupakan proses pengimplementasian dari rencana 
pembelajaran.
12
Hal-hal yang penting dari pelajaran.Selain itu kadang peserta didik juga 
memperhatikan penjelasan dari pendidik. Pembelajaran yang konfesional yang berpusat pada 
pendidik juga menjadi penghambat proses belajar mengajar. Sehingga proses pembelajaran tidak 
berlangsung efektif dan efesien. Seringkali pendidik menggunakan model pembelajaran yang masih 




Selain itu pembelajaran konvensional seperti ini bisaanya tidak dikaitkan dengan kehidupan 
sehari-hari peserta didik sehingga pembelajaran ini, kurang berkesan bagi para peserta didik.Keadaan 
seperti ini tidak mendukung bagi peserta didik untuk menyerap pembelajaran yang sedang 
disampaikan oleh guru. Hasilnya ketika peserta didik mengahdapi evaluasi, mereka tidak mandiri dan 
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Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan adalah model pembelajaran “MURDER”. 
Pembelajaran MURDER. MURDER adalah gabungan kata dari kata Mood (suasana hati), 
Understand (pemahaman), Recall (pengulangan), Digest (penelaahan), Expand (Pengembangan), dan 
Review (pelajari kembali). MURDER membangun suasana belajar yang menyenangkan sehingga 
membantu siswa untuk mengikuti pembelajaran. Jika suasana belajar menyenangkan telah tercipta 
maka semangat dalam belajar pun akan tumbuh dan akan lebih mudah untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. MURDER juga membantu siswa mengingat dan memahami apa yang telah mereka 
baca, dan dapat membantu proses belajar dan mengajar didalam kelas.
15
 
Tahapan MURDER dapat dipahami secara umum sebagai berikut: 
1. Mood (Suasana hati) adalah mengatur suasana hati yang baik untuk memulai pembelajaran. Jika 
dimulai dengan suasana hati yang positif maka pembelajaran akan terasa mudah.  
2. Understand (Pemahaman) merupakan kemampuan untuk menerangkan dan menginterpretasikan 
sesuatu, yang berarti bahwa seseorang telah memahami sesuatu atau telah memperoleh 
pemahaman akan mampu menerangkan atau menjelaskan kembali apa yang telah Ia terima. 
3. Recall (pengulangan) usaha aktif untuk memasukkan informasi kedalam ingatan jangka panjang. 
Mengulang suatu pekerjaan yang sudah dipelajari membuat kemampuan para siswa untuk 
mengingat akan semakin bertambah. 
4. Digest(penelaahan/menggali) pada langkah ini, siswa dituntut untuk menggali informasi lebih 
dalam dan mendeskripsikan apa yang telah dipahami.  
5. Expand (pengembangan) langkah dimana siswa mengolaborasi pengetahuan awal dan 
pengetahuan baru sehingga muncul akan pengembangan kemampuan berpikir dengan adanya 
pertanyaan “mengapa” pada diri sendiri untuk menjawab pertanyaan yang akan bisa terlihat 
ketika siswa berlatih untuk mengembangkan kemampuan berpikirnya  
6. Review (Pelajari kembali). Pelajari kembali materi yang sudah dipelajari. Informasi informasi 
yang diperoleh atau materi-materi yang sebelumnya sudah didapat bisa digali lagi atau diingat 
kembali untuk keperluan tertentu. Suatu proses pembelajaran akan berlangsung dengan efektif 




Pada keenam langkah belajar MURDER, Terdapat empat kali pengulasan lebih mendalam materi 
pelajaran yaitu pada tahapan understand, recall, digest, dan expand. Dikarenakan materi dipelajari 
terus menerus secara mendalam hal ini diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
Belajar adalah cara memperoleh pengetahuan, proses pembelajaran memerlukan kemampuan 
tersendiri bagi seorang siswa, baik kemampuan pikiran, fisik dan materi, sebab tanpa ketiga syarat 
tersebut akan sulit bagi seorang siswa mencapai tujuan yang diinginkannya. Menurut pemahaman 
kognitif, belajar adalah proses usaha yang melibatkan aktifitas mental yang terjadi dalam diri manusia 
sebagai akibat dari proses interaksi aktif dengan lingkungannya untuk memperoleh suatu perubahan 




Belajar merupakan proses yang kompleks dan terjadinya perubahan perilaku siswa setelah 
dilakukan penilaian. Guru harus dapat mengamati terjadinya perubahan tingkah laku tersebut setelah 
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melakukan penilaian. Tolak ukur keberhasilan siswa bisaanya berupa nilai yang diperolehnya. Nilai 
itu diperoleh setelah siswa melakukan proses belajar dalam jangka waktu tertentu dan selanjutnya 
mengikuti tes akhir. Kemudian dari tes itulah guru mementukan prestasi belajar siswa.
18
 
Hasil belajar merupakan sejumlah pengalaman yang diperoleh siswa mencakup ranah kognitif, 
afektif dan psikomotorik.Belajar tidak hanya penguasaan konsep teori mata pelajaran saja, tapi juga 
penguasaan kebisaaan, persepsi, kesenangan, minat bakat, penyesuaian social, macam-macam 
keterampilan, cita-cita, keinginan dan harapan.Hal tersebut senada dengan Oemar Hamalik yang 
menyatakan bahwa hasil belajar itu dapat dilihat dari terjadinya perubahan dan persepsi dan perilaku, 
termasuk juga perbaikan perilaku.
19
 
Mata pelajaran akidah akhlak merupakan salah satu dari mata pelajaran yang ada di Madrasah 
Tsanawiyah yang digunakan sebagai wahana pemberian pengetahuan, bimbingan dan pengembangan 
kepada peserta didik agar memahami, meyakini dan menghayati kebenaran ajaran islam, sera bersedia 
mengengbangkan dalam kehidupan sehari-hari. Adapun tujuan pendidikan akidah akhlak untuk 
tingkat Madrasah Tsanawiyah adalah menumbuhkan keimanan peserta didik yang diwujudkan dalam 
akhlaknya yang terpuji, melalui pemberian dan pemupukan pengetahuan, penghayatan, pengalaman 
peserta didik tentang akidah akhlak dan akhlak islam. Sehingga menjadi manusia muslim yang terus 
berkembang dan meningkatkan kualitas keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT serta berakhlak 
mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara, serta untuk dapat 
melanjutkan pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi. 
Dengan demikian mata pelajaran akidah akhlak sangat diperlukan dalam rangka mengenal ajaran 
islam secara benar dan lengkap. Oleh karena itu mata pelajaran akidah akhlak dijarkan setiap jenjang 
pendidikan islam, mulai dari tingkat dasar sampai ke tingkat tinggi, hal ini sebagaimana firman allah 
SWT yaitu: 
 
وَس إَِّلَّ نِيَۡعبُُدوِن    ٥٦َوَما َخهَۡقُت ٱۡنِجهَّ َوٱۡۡلِ
 
Artinya: “Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka menyembah 
kepadaku.”. (QS. Adz-Dzariyat : 56 )20 
 
Dari uaraian di atas dapat dipahami bahwa pembelajaran akidah akhlak melalui hasil belajar 
akidah akhlak diharapkan mampu menciptakan manusia-manusia muslim yang berkualitas, yang 
bukan saja menguasai materi pelajaran tetapi mampu menghayati dan mengamalkan apa yang 
disyari‟atkan oleh ajaran islam. 
Keberhasilan atau kegagalan seorang guru dalam menjalankan proses belajar mengajar banyak 
ditentukan oleh kecakapannya dalam memilih dan menggunakan metode mengajar. Sering kali 
dijumpai seorang guru memiliki pengetahuan luas terhadap materi yang akan diajarkan, namun tidak 
berhasil dalam mengajar.  
Disinilah terlihat bahwa betapa pentingnya model pembelajaran bagi seorang guru. Berdasarkan 
hasil wawancara bahwa  guru mata pelajaran Akidah Akhlak belum menerapkan menggunakan model 
pembelajaran MURDER. Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa bahwa  proses pembelajaran 
yang dilakukan kurang menarik sehingga proses pembelajaran sangat membSosankan.  
Hal ini menyebabkan perhatian peserta didik dalam proses pembelajaran masih kurang. Keadaan 
yang seperti ini memperlihatkan bahwa kemampuan peserta didik masih kurang sehingga 
kemampuan berpikir kritis masih sangat rendah akibatnya banyak peserta didik banyak yang tidak 
menyukai pelajaran akidah akhlak. 
Dengan demikian disajikan, data hasil pra survey di MTS Darul Muqimin Kota Jawa kecamatan 
way khilau kaabupaten pesawaran yang menunjukan bahwa hasil belajar akidah akhlah peserta didik 
masih rendah.Berikut ini data hasil nilai ulangan semester ganjil tahun pelajaran 2020/ 2021 peserta 
didik kelas VIII. 
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Data nilai rata- rata ulangan tengah semester peserta didik bidang studi akidah akhlak 
MTS Darul Muqimin Kota Jawa Kecamatan Way Khilau Kabupaten Pesawaran. 
Kelas  Jumlah Siswa Nilai  
Nilai < 75 Nilai ≥ 75 
VIII A 22 15 8 
VIII B 22 18 5 
Jumlah 44 33 13 
 
Dalam mengatasi masalah tersebut, salah satu upaya yang dilakukan yaitu dengan membuat 
variasi pembelajaran di kelas.Misalnya dengan menggunakan pendekatan, model atau metode 
pembelajaran yang berbeda dengan yang bisaa dilakukan di sekolah tersebut yaitu pembelajaran yang 
berbeda dengan yang bisaa dilakukan di sekolah. Oleh karena itu, diperlukan suatu pendekatan, 
model atau metode pembelajaran yang kita ketahui, salah satunya adalah model pembelajaran 
MURDER (Mood, Understand, Recall, Digest, Expand, Review). 
C. Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas  maka identifikasi masalah pada MTs Darul Muqimin 
kota jawa kelas VIII yang dapat dirumuskan dalam penelitian ini adalah : 
1. Identifikasi Masalah 
a. Rendahnya hasil belajar peserta didik 
b. Masih kurangnya keaktifan peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran 
c. Peserta didik kurang memperhatikan pembelajaran yang disampaikan oleh guru 
2. Batasan Masalah 
a. Model pembelajaran yang digunakan adalah model Murder Pada Mata Pelajaran Akidah 
Akhlak 
b. Fokus pada penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII MTs Darul Muqimin Kota Jawa 
Kabupaten Pesawaran 
D. Rumusan Masalah 
Apakah ada pengaruh model pembelajaran MURDER terhadap hasil belajar peserta didik Mata 
Pelajaran Akidah Akhlak Kelas VIII MTs Darul Muqimin Kota Jawa Kecamatan Way Khilau 
Kabupaten Pesawaran?  
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah, maka tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini untuk 
mengetahui pengaruh model pembelajaran MURDER terhadap hasil belajar peserta didik Mata 
Pelajaran Akidah Akhlak kelas VIII MTs darul muqimin kota jawa kabupaten pesawaran. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Bagi peneliti, memberikan manfaat besar berupa pengalaman bekal untuk menjadi calon pendidik 
yang professional. 
2. Bagi pendidik, memberikan masukan dalam kegiatan belajar mengajar dengan menerapkan model 
pembelajaran MURDER (Mood, Understand, Recall, Digest, Expand, Review).sebagai bentuk 
pembelajaran akidah akhlak untuk melaksanakan proses pembelajaran yang lebih menarik. 
3. Bagi peserta didik, agar memiliki kemampuan berpikir kritis dalam memahami pelajaran akidah 
akhlak. 










G. Kajian Penilitian Terdahulu Yang Relevan 
1. Penelitian oleh Sri Andriani dan Wahyu Utama pada tahun 2017 yang berjudul: Pengaruh Model 
Pemelajaran MURDER (Mood, Understand, Recall, Digest, Expand, Review) Terhadapan 
Kemampuan Berpikir Kritis Matematis peserta didik. Hasil dari penelitian ini  adalah model 
pembelajaran MURDER. Penerapan model pembelajaran MURDER ini berpengaruh positif pada 
kemampuan berfikir kritis matematis siswa dan pencapaian hasil belajar siswa.
21
 Hampir sama 
dengan penelitian tersebut menggunakan model pembelajaran MURDER akan tetapi terdapat 
perbedaan dalam meneliti terhadap hasil belajar mata pelajaran akidah akhlak terhadap hasil 
belajar. 
2. K. Darmika, dkk “ Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif MURDER (Mood, Understand, 
Recall, Digest, Expand, Riview) terhadap Hasil Belajar dan Prestasi Belajar IPA Siswa SMP, 
hasil penelitian ini adalah penggunaan model pembelajaran MURDER berpengaruh positif 
terhadap Hasil belajar dan Prestasi Belajar peserta didik.
22
 Penelitian tersebut hampr sama dengan 
penelitian ini hanya memiliki perbedaan dalam meneliti keterampilan pembelajaran terhadap hasil 
Belajar. 
3. Penelitian oleh sumartini, T.S pada tahun 2019 yang berjudul : Kemampuan berpikir kreatif 
mahasiswa melalui pembelajaran Mood, Understan, Recall, Digest, Expand, Riview. Berdasarkan 
hasil secara deskriptif diperoleh kesimpulan bahwa rata-rata postes kemampuan berpikir kreatif 
mahasiswa yang mendapatkan pembelajaran MURDER lebih tinggi dibandingkan dengan kelas 
konvensional. Hal ini mengindikasikan bahwa pembelajaran MURDER berperan penting dalam 
upaya meningkatkan kemampuan berpikir kreatif mahasiswa walaupun jika dilihat dari 




H. Sistematika Penulisan 
 Sistematika penulisan skirsi yang disusun terbagi menjadi tiga bagian, yaitu awal, bagian isi, dan 
bagian akhir. Bagiam isi dalam penulisan ini, penenili menyusun kedalam bab yang rincinya sebagai 
berikut: 
BAB I  : Pada bab ini dijelaskan penegasan judul, latar belakang masalah yang mendasari dari 
terjadinya penelitian ini, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian penelitian 
terdahulu yang relevan, dan sistematika penulisan. 
BAB II  : Pada bab ini di uraikan tentang model pembelajaran MURDER dan hasil belajar, 
pengertian model pembelajaran MURDER, pengertian hasil belajar peserta didik. 
BAB III : Pada bab ini terdapat waktu dan tempat penelitian, pendekatan dan jenis penelitian,   
populasi, sampel dan teknik pengumpulan data, definisi operasional variabel, instrument 
penelitian, uji validitas dan uji realibitas data dan terakhir analisis data. 
BAB IV : Pada bab ini terdapat hasil penelitian dan pembahasan. 
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 BAB II  
LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS 
 
A. Teori Yang Digunakan 
1. Pengertian Model Pembelajaran 
Model pembelajaran adalah suatu tindakan pembelajaran yang mengikuti pola atau langkah-
langkah pembelajaran tertentu, yang harus diterapkan guru agar kompetensi atau tujuan belajar 
yang diharapkan akan tercapai dengan cepat, efektif, dan efesien. Dalam belajar sebaiknya guru 
memilih model pembelajaran yang tepat agar proses pembelajaran berjalan dengan baik. Apabila 
guru kurang tepat dalam memilih model pembelajaran, maka akan mempengaruhi keaktifan dan 
respons siswa dalam proses belajar mengajar yang mengakibatkan rendahnya hasil belajar.
24
 
Joyce dan Weill mendeskripsikan Model Pengajaran sebagai rencana atau pola yang dapat 
digunakan untuk membentuk kurikulum, mendesaian materi-materi instruksional, dan memandu 
proses pengajaran di ruang kelas atau di setting yang berbeda. 
Model-Model Pembelajaran dirancang untuk tujuan-tujuan tertentu pengajran konsep-konsep 
informasi, cara-cara berpikir, studi nilai-nilai social, dan sebagainya dengan meminta siswa untuk 
terlibat aktif dalam tugas-tugas kognitif dan social tertentu. Sebagian model berpusat pada 





2. Model Pembelajaran MURDER 
a. Pengertian Pembelajaran MURDER 
Model MURDER Menurut Jacob adalah perspektif psikologi kognitif yang menghasilkan 
model pembelajaran kolaboratif. Model Pembelajaran kooperatif tipe MURDER merupakan 
singkatan dari namanya yaitu Mood (Suasana Hati), Understand (Pemahaman), Recall 
(Pengulangan), Detect (Telaah), Elaborate (Pengembangan), Review (Meninjau Kembali).26 
Pembelajaran ini menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan lebih menarik, 
sehingga meningkatkan pencapaian hasil belajar peserta didik pada proses 
pembelajaran.
27
Model pembelajaran ini lebih menekankan pada keterampilan menggunakan 
pasangan dyaddan kegiatan pembelajaran lebih tertuju pada peserta didik.Dyadadalah 
perjumpaan diantaradua orang yang melakukan kontakbaiksecara ucapan maupuntulisan.
28
 
Menurut Darmika, model pembelajaran tipe MURDERadalah salah satumodel 
pembelajaran yang bisa menciptakan dorongan terhadappeserta didik serta meningkatkan 
kedalam dan luasnya pandangan terhadapdidik.
29
 
Model pembelajaran ini juga dapat digunakan untuk mengembangkan sistem belajar yang 
efektif dan efesien untuk mengaktifkan berpikir analitis peserta didik.
30
Untuk itu 
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nantinyadiharapkan saat peserta didik diberikanpermasalahan maka peserta didik akan 
memakaikemampuanuntuk menentukanmetode yang tepat dalammenyelesaikannya. 
SebagaimanaSantyasa mengemukakan bahwa model pembelajaran MURDERdidasarkan atas 
teori perkembangan psikologi kognitif yang memiliki perspektif dominan dalam pendidikan 
masa kiniyang terfokus pada bagaimana manusi memperoleh, menyimpan, dan memproses 
apa yang dipelajarinya, dan bagaimana proses berpikir dan berlajar itu terjadi.
31
Konsep model 
pembelajaran ini adalah dengan kedalaman proses dan berpikir lebih dalam menjelaskan 
kepada peserta didik. Tipe model pembelajaran ini akan mendorong pesrta didik untuk lebih 
komitmen terhadap pembelajarannya baik prorangan maupun berkelompok, merangkum 
pembelajaran dari penelaahan konsep pokok materi yang dipelajari, sehingga dalam 
memahami pengetahuan menjadi sangat efesien.
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Menyikapi penjelasan diatas, harusnya dibutuhkan perubahan pendidikan dari 
pembelajaran yang berpusat pada guru untuk menjadi berpusat pada peserta didik. Model 
pembelajaran MURDERini membuat peserta didikmerasa belajarmenyenangkan, mengasah 
keterampilan,sertalebih menarik padaproses pembelajaran, sehinggayang ada dalam peserta 
didik tersebut menjadikomponen penting untukmenyelesaikanmasalah yang diberikan. 
Padamodel pembelajaran MURDER peserta lebih di tekankan agar bisa berperanaktif 
padaproses pembelajaran agar nantinyapeserta didik dapat bertanggung jawab akan 
pembelajaran baik secara mandiri atau kelompok. 
Dapat dikatakan bahwa MURDER memiliki enam langkah pembelajaran, yaitu : 
 
1. Mood (suasana hati) 
a. Guru menuntun anggota kelompok untuk mempersiapkan diri dan hati yang positif 
dengan sebaik mungkin untuk belajar 
b. Guru berusaha mengkondisikan peserta didik pada kondisi (tempat, waktu) belajar 
yang nyaman. 
c. Guru berusaha menciptakan suasana yang rileks dan memotivasi peserta didik. 
Caranya yaitu dengan memberikan fenomena-fenomena dalam kehidupan sehari-hari 
yang terkait dengan materi. Setelah mood peserta didik bagus, dilanjutkan dengan 
membentuk kelompok kecil yang terdiri dari empat orang.
33
 
2. Understand (pemahaman) 
Guru mengarahkan kelompok untuk mencermati poin-poin suatu masalah atau bahan 
pelajaran yang tidak dimengerti 
3. Recall (pengulangan) 
Setelah mempelajari satu bahan. Guru menuntun anggota kelompok untuk memberikan 




4. Digest  (penelaahan) 
Kembali untuk materi yang tidak dimengerti. Guru akan menuntun anggota kelompok 
untuk mencari keterangan mata pelajaran tersebut dari artikel, buku atau sumber lainnya. 
Jika masih belum bisa diskusikan dengan guru dan teman kelompok. 
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5. Expand (pengembangan) 
Anggota kelompok memberikan contoh atur aplikasi dalam kehidupan sehari-hari dari 
materi yan telah dibaca. 
6. Riview (Pengulangan) 
Guru menuntun anggota kelompok untuk melakukan peninjauan kembali terhadap 
langkah Mood, Understand, Recall, Detect, Elaborate, Review. Langkah Review akan 
memberikan kesempatan kepada masing-masing anggota kelompok untuk memperoleh 
struktur pengetahuan yang baru dan merupakan hasil refleksi pengetahuan sebelumnya. 
      Berdasarkan enam langkah pembelajaran MURDER dapat dikatakan bahwa suasana 
kembali secara belajar adalah faktor penentu keberhasilan proses pembelajaran. Model 
pembelajaran MURDER dapat membangun suasana belajar yang menyenangkan 
pembelajaran sehingga membantu siswa lebih berminat untuk mengikuti pembelajaran. 
Jika suasana belajar menyenangkan telah tercipta maka akan lebih mudah untuk 
mencapai tujuan pembelajaran. MURDER juga membantu siswa mengingat dan 
memahami apa yang telah dibaca, dan dapat membantu proses belajar dan mengajar di 
dalam kelas. Kegiatan membaca berulang-ulang bertujuan untuk mempelajari materi 
sampai tuntas dasar melalui beberapa bahan yang dapat dikembangkan oleh siswa.Model 
pembelajaran ini dapat membantu memahami konsep baru dari memori jangka pendek ke 
memori jangka panjang melalui konsep dasar yang telah dikuasai sebelumnya. 
 
3. Keunggulan Pembelajaran MURDER 
Dalam pelaksanaan pembelajaran, model pembelajaran kolaboratif MURDER memiliki 
banyak keunggulan, diantaranya yaitu: 
a. Menciptakan suasana yang menyenangkan 
Salah satu tahapan model pembelajaran MURDER adalah menciptakan mood yang baik 
pada siswa sehingga merasa senang untuk mengikuti proses pembelajaran. Proses 
pembelajaran ini merupakan pembelajaran yang berpusat pada siswa (student centered 
activies). Kegiatan-kegiatan yang terpusat pada peserta didik merupakan iklim yang dapat 
membangkitkan nafsu, gairah, dan semangat belajar. Iklim belajar yang menyenangkan akan 
membangkitkan semangat dan menumbuhkan semangat beraktivitas serta kreativitas peserta 
didik. Hal serupa juga diungkapkan oleh soedomo. “semakin menyenangkan tatanan 




b. Membantu para siswa dalam mengembangkan system belajar yang efektif dan   efesien. 
Dalam tahapan model pembelajaran MURDER, siswa dituntut untuk menggunakan 
berbagai sumber dalam proses pembelajaran. Hal tersebut sangat sesuai dengan karakteristik 
kurikulum 2013 di Indonesia yang salah satu tujuannya adalah untuk meningkatkan 
efektivitas belajar siswa yang mendayagunakan keseluruhan sumber belajar, pengalaman 




c. Menunjang keaktifan siswa 
Untuk mencapai hasil belajar yang optimal, perlu keterlibat atau partisipasi yang tinggi 
dari peserta didik dalam pembelajaran.Keterlibatan siswa merupakan hal yang sangat penting 
dan menentukan keberhasilan pembelajaran.Keterlibatan siswa secara penuh juga terlihat 
                                                             
35
E, Mulyasa, Pengembangan Implementasi Kurikulum 2013 (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2013), h.53. 
36





pada model pembelajaran MURDER karena pembelajaran sepenuhnya terpusat kepada siswa 




4. Kelemahan Model Pembelajaran MURDER 
       Barthimeus juga mengemukakan beberapa MURDER di antaranya yaitu: 
a. Pendidik mengalami kesulitan dalam mengatur peserta didik di kelas, sehingga pendidik 
diusahakan untuk bergerak dengan aktif di dalam kelas agar mengntrol proses pembelajaran 
dari masing-masing kelompok. 
b. Peserta didik dengan pengetahuannya yang kurang akan sulitnya untuk terlibat aktif aktif 
pada proses pembelajaran, maka guru membuat pengelompakan secara hetorgen dengan 
bertujuan supaya peserta didik dengan kemampuan yang lebih membantu peserta didik 
dengan kemampuan nya yang kurang. 
c. Waktu yang dibutuhkan cukup lama untu proses pembelajaran, sehingga teks yang di 
pilihnya pendidik tidak terlalu panjang sesuai dengan alokasi waktu yang sudah tersedia. 
Sehingga Model pembelajaran Murder bisa dinilai dengan efektif karena itu bersifat student 
centered atau lebih mementingkan peran peserta didik sebagi pusat nya pembelajaran. Maka 
dari itu pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran MURDER, akan membuat 
peserta didik tidak berpatokan pada pengetahuan. Mengutamakan suatu proses, peserta didik 
mampu diharapkan tidak hanya menghafalkan ilmunya saja, tetapi bisa memahami lebih 
dalam ilmu yang diperolehnya. Sehingga terus melekat dan mudah diingat peserta didik.
38
 
Dengan itu, pemahaman peserta didik pada pelajaran Akidah Akhlakakan dapat ditingkatkan 
lagi oleh pendidik. 
Berdasarkan pendapat  tersebut disimpulkan bahwa model MURDER merupakan model 
pembelajaran yang lebih menekankan untuk kemampuan tentang bagaimana peserta didik 
memperolehnya, menyimpan, dan memproses apa yang mereka sedang dipelajari dan bagaimana 
proses berpikirir dan belajar bisa terjadi. Kemampuan peserta didik  dalam berinteraksi dengan 
peserta didik lain yaitu merupakan salah satu bagian yang terpenting dalam proses pembelajaran. 
Melalui beberapa penerapan dari teknik di atas, diharapkan dari peserta didik dapat bisa 
mengikuti dan menikmati jalannya dari proses pembelajaran dengan segala kekurangan dan 
kelebihan yang dimiliki oleh model pembelajaran MURDER. 
  
5. Langkah-langkah Pembelajran MURDER 
1) Langkah pertama yaitu berkaitan dengan suasana hati (Mood), yaitu menciptakan kondisi 
yang diinginkan siswa dan dapat membuat siswabelajar dengannyaman dan menyenangkan. 
Cara membuat suasana belajar yang diinginkan siswa atau nyaman adalah dengan cara 
menentukan waktu, memberikan gamesdan lainnya. 
2) Langkah kedua yaitu berkaitan dengan pemahaman yaitu dengan menandai apa yang belum 
dipahami. Kemudian memusatkan proses belajar pada mata pelajaran atau materi 
tersebut.c.Langkah ketiga berkaitan dengan pengulangan, yaitu mengulangi bahan materi 
yang sudah dipelajari siswa dengan menggunakan bahasa siswa. 
3) Langkah keempat berkaitan dengan penelaahan yaitu kembali kepada materi yang belum 
dimengerti. Hal selanjutnya adalahmencari pemahaman tentang materi tersebut dengan 
mencari dari sumber-sumber lain atau dapat mendiskusikannya dengan teman atau kelompok. 
4) Langkah kelima berkaitan dengan pengembangan yaitu informasi yang sudah siswa dapatkan 
kemudian dikembangkan atau dapat diterapkan dalam keseharian siswa. 
5) Langkah keenam berkaitan dengan reviewyaitu dengan mempelajari kembali informasi yang 
telah didapat. 
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6. Hasil Belajar 
a. Pengertian Belajar 
Menurut teori behavioristik, belajar adalah bentuk perubahan kemampuan peserta didik 
untuk bertingkah laku secara baru sebagai akibat dari hasil interaksi stimulus dan respons 
lingkungan yang didapatnya. Poin penting dari teori ini ialah seseorang dianggap telah belajar 
sesuatu jika ia dapat menunjukkan perubahan tingkah lakunya. 
Dengan demikian, dalam teori behavioristik, tingkah laku merupakan indicator utama 
untuk melihat hasil belajar seseorang. Seseorang anak belum dapat dikatakan lulus berhitung 
perkalian apabila ia belum dapat memperaktikan perhitungan perkalian dalam dunia nyata. 
Adanya perubahan perilaku di dunia nyata, menurut teori behavioristik menjadi ukuran 
seseorang berhasil dalam belajar. Teori behavioristic memfokuskan masukan atau input yang 
berupa stimulus dan putput berupa respons dam proses belajarnya. Stimulus dalam belajar 
ialah segala sesuatu yang diberikanpendidik kepada para peserta didik untuk membantu 
mereka mempelajari materi pelajaran.Sesuatu yang terjadi di antara stimulus dan respons 
menjadi tidak penting diperhatikan, karena tidak dapat diamati dan diukur. Sebab, yang dapat 
di amati hanyalah stimulus dan respons itu sendiri. Dengan demikian segala stimulus yang 
diberikan oleh pendidik dalam proses pembelajaran terhadap peserta didik dan segala respons 
atau yang dihasilkan oleh peserta didik, semuanya harus dapat diamati dan diukur. 
Pengamatan dan pengukuran amatlah penting dalam teori ini, sebab akan menjadi indikator 




b. Pengertian Hasil Belajar 
Hasil belajar merupakan sejumlah pengalaman yang diperoleh siswa mencakup ranah 
kognitif, afektif dan psikomotorik.Belajar tidak hanya penguasaan konsep teori mata 
pelajaran saja, tapi juga penguasaan kebisaaan, persepsi, kesenangan, minat bakat, 
penyesuaian social, macam-macam keterampilan, cita-cita, keinginan dan harapan. 
Hal tersebut senada dengan Oemar Hamalik yang menyatakan bahwa hasil belajar itu 
dapat dilihat dari terjadinya perubahan dan persepsi dan perilaku, termasuk juga perbaikan 
perilaku.Misalnya pemuasan kebutuhan masyarakat dan pribadi secara utuh.
40
 
Belajar adalah cara memperoleh pengetahuan, proses pembelajaran memerlukan 
kemampuan tersendiri bagi seorang siswa, baik kemampuan pikiran, fisik dan materi, sebab 
tanpa ketiga syarat tersebut akan sulit bagi seorang siswa mencapai tujuan yang 
diinginkannya. Menurut pemahaman kognitif, belajar adalah proses usaha yang melibatkan 
aktifitas mental yang terjadi dalam diri manusia sebagai akibat dari proses interaksi aktif 
dengan lingkungannya untuk memperoleh suatu perubahan dalam bentuk penget ahuan, 




c. Macam-Macam Pengukuran Hasil Belajar 
  Salah satu hal yang diukur dan berkaitan dengan hasil belajar adalah ranah kognitif. 
Ranah kognitif merupakan ranah yang mencakup kegiatan otak yakni kecerdasan siswa. 
Menurut bloom, semua aspek yang berkaitan dengan kegiatan otak adalah ranah 
kognitif.Terdapat enam tingkatan yang ada dalam ranah kognitif, mulai dari yang paling 
rendah sampai yang paling tinggi, yaitu pengetahuan(C1), pemahaman(C2), penerapan(C3), 
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analisis(C4), sintesis(C5), dan evaluasi(C6).Namun, dalam penelitian ini hanyabeberapa 
tingkatan sajayang diterapkan, mengingat objek siswa yang penulis teliti masih berada di 
kelas rendah, yaitu: 
1) Tingkat pengetahuan / Knowledge(C1)Tingkatan ini merupakan tingkatan dimana 
kemampuan seseorang untuk mengingat atau mengenali kembali tentang nama, istilah, 
ide, gejala, rumus-rumus, dan sebagainya. 
2) Tingkat pemahaman / Comperhension (C2)Tingkat ini adalah tingkat dimana 
kemampuan seseorang untuk mengerti atau memahami sesuatu atau mengetahui sesuatu 
dan diingat. Memahami dapat juga dikatakan mengetahui konsep, dengan kata lain 
memahami adalah mengetahui tentang sesuatu dan dapat melihatnya dari beragai segi. 
3) Tingkat Penerapan / Aplication(C3)Tingkat ini adalah kesanggupan seseorang dalam 
menerapkan atau menggunakan ide-ide umum, tata cara ataupun metode-metode, prinsip-
prinsip, rimus-rumus, teori-teori, dan sebagainya dalam situasi yang baru dan nyata.42 
 
d. Aspek-aspek Hasil Belajar 
Perumusan aspek-aspek kemampuan yang menggambarkan output peserta didik yang 
dihasilkan dari proses pembelajaran dapat digolongkan kedalam tiga klasifikasi berdasarkan 
taksonomi Bloom. Bloom menambahkan cara mengklasifikasi itu dengan “The taxonomy of 
education objectives” menurut Bloom, tujuan pemebelajaran dapat diklafikasikan kedalam 
tiga ranah(domain) yaitu: 
1) Domain kognitif, berkenaan dengan kemampuan dan kecakapan-kecakapan intelektual 
berpikir 
2) Domaian afektif, berkenaan dengan sikap, kemampuan dan penguasaan segi-segi 
emosional,   yaitu perasaan, sikap dan nilai. 
3) Domaian psikomotor, berkenaan dengan suatu keterampilan-keterampilan atau gerakan-
gerakan fisik. 
Lebih lanjut Bloom menjelaskan bahwa”Domaian kognitif terdiri dari atas enam kategori” 
yaitu: 
1) Pengetahuan (knowledge), yaitu jenjang kemampuan yang menuntut peserta didik untuk 
dapat mengenali atau mengetahui adanya konsep, prinsip, fakta atau istilah tanpa harus 
mengerti atau dapat menggunakannya. 
2) Pemahaman (comprehension), yaitu jenjang kemampuan untuk memnuntut peserta didik 
untuk memahami atau mmengerti tentang materi pelajaran yang disampaikan guru dan 
dapat memanfaatkannya tanpa harus menghubungkannya dengan hal-ha lain. 
Kemampuan ini dijabarkan lagi menjadi tiga yaitu menerjemahkan, menafsirkan dam 
mengekstrapolasi. 
3) Analisi (analysis) yaitu, yaitu jenjang kemampuan yang menuntut peserta didik untuk 
menguraikan suatu situasi atau keadaan tertentu ke dalam unsur-unsur atau komponen 
pembentukannya. Kemampuan analisis dikelompokkan menjadi tiga yaitu analisis unsur, 
analisis hubungan dan analisis prinsip-prinsip yang terorganisasi. 
4) Sintesis (synthesis) yaitu, jenjang kemampuan yang menuntut peserta didik untuk 
menghasilkan sesuatu yang baru dengan cara menggabungkan berbagai factor. Hasil yang 
diperoleh dapat berupa tulisan, rencana atau mekanisme. 
5) Evaluasi (evaluation) yaitu, jenjang kemmapuan yang menuntut peserta didik untuk dapat 
mengevaluasi suatu situasi, keadaan, pernyataan atau konsep berdasarkan kriteria 
tertentu.
43 
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e. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
a. Faktor Internal 
1. Faktor Fisiologis 
Secara umum kondisi fisiologis, seperti kondisi kesehatan yang prima, tidak dalam 
keadaan lelah dan capek, tidak dalam keadaan cacat jasmani dan sebagainya. Hal-hal 
tersebut dapat mempengaruhi siswa dalam menerima materi pelajaran. 
2. Faktor Psikologis 
Setiap individu dalam hal ini siswa pada dasarnya memiliki kondisi psikologis yang 
berbeda-beda, tentunya hal ini turut mempengaruhi hasil belajarnya.Beberapa factor 
psikologis meliputi intelegensi(IQ), perhatian, minat, motivasi, kognitif dan daya 
nalar. 
b. Faktor Eksternal 
1. Faktor Lingkungan 
Faktor lingkungan dapat mempengaruhi hasil belajar.Factor lingkungan ini meliputi 
lingkungan fisik dan lingkungan social. Lingkungan lam misalnya suhu, kelembaban 
dan lain-lain. Belajar pada tengah hari di ruang yang memiliki ventilasi udara yang 
kurang tentunya akan berbeda suasana belajarnya dengan yang belajar di pagi hari 
yang udaranya masih segar dan di ruang yang cukup mendukung untuk berlepas lega. 
2. Faktor Instrumental 
Faktor-faktor instrumental adalah factor yang keberadaan dan penggunaannya 
dirancang sesuai dengan hasil belajar yang diharapkan.Faktor-faktor ini diharapkan 
dapat berfungsi sebagai sarana untuk tercapainya tujuan-tujuan belajar yang telah 




7. PembelajaranAkidah Akhlak 
1. Pengertian Pembelajaran Akidah Akhlak  
Pembelajaran adalah dapat dikatakan sebagai hasil dari memori, kognisi, dan metakognisi 
yang berpengaruh terhadap pemahaman. Hal inilah yang terjadi ketika seseorang sedang 
belajar, dan kondisi ininjuga sering terjadi dalam ehidupan sehari-hari, karena belajar 
merupakan proses alamiah setiap orang.
45
 
Akidah adalah kata sifat dalam Bahasa Arab, al-„aqidah artinya keyakinan. Kata ini, 
berakar dari „aqada-ya‟qidu, yang berate menyimpulkan, mengikatkan tali, dan mengadakan 
perjanjian. Kata akidah sama pengertiannya dengan iktikad. 
Menurut Aminudin akidah berasal dari bahasa arab dari kata “aqada ya‟idu, artinya 
ikatan, sangkutan, secara teknis artinya iman atau keyakinan.
46
 
Jadi dapat disimpulkan akidah adalah keyakinan yang ada dalam diri seseorang.
47
hal ini 
sesuai dengan firman Allah SWT yaitu :  
 
ۡسَك نَظُۡهٌم َعِظيٞم  ِۖۡ إِنَّ ٱنشِّ بُىَيَّ ََّل تُۡشِسۡك بِٱَّللَّ ُه ِلِۡبىِهِۦ َوهَُى يَِعظُهُۥ يََٰ   ١٣َوإِۡذ قَاَل نُۡقَمَٰ
 
Artinya : “Dan (ingatlah) ketika lukman berkata kepada anaknya, ketika dia memberi 
pelajaran kepadanya, “wahai anakku janganlah engkau mempersekutukan 
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(Allah), sesungguhnya mempersekutukan Allah adalah benar-benar kezaliman 
yang besar”. (QS : Surat Luqman : 13)48 
 
Sedangkan Akhlak berasal dari Bahasa Arab, dari kata “khalaqa” yang berati perangai, 
tabiat adab.Juga “khalqun” yang bearti kejadian buatan atau ciptaan. Jadi akhlak itusama 
dengan budi pekerti, watak, tabiat, atau system perilaku. Karena akhlak secara kebahasaan 
bisa baik atau bisa buruk.
49
 
Seperti dijelaskan oleh firman Allah SWT, yang berbunyi : 
 
  ٤َوإِوََّل نََعهَىَٰ ُخهٍُق َعِظيم  
 
Artinya :Dan sesungguhnya engkau benar-benar, berbudi pekerti yang luhur. 
(QS : Al-Qalam : 4 )
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Jadi akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa yang menimbulkan perbuatan-
perbuatan dengan gampang dan mudah, tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan.Jika 
sifat tersebut melahirkan suatu perilaku yang terpuji menurut akal dan agama dinamakan 
akhlak baik (akhlak mahmudah). Sebaliknya, jika ia melahirkan tindakan yang jahat, maka 
disebut akhlak buruk (akhlak mazmumah). 
Dari pengertian Akidah Akhlak diatas, maka keduanya tidak dapat dipisahkan, karena 
satu dan lainnya saling berkaitan, melengkapi.Maka pembelajaran Akidah Akhlak adalah 
upaya dasar dan mengimani Allah SWT serta merealisasikan dalam kehidupan sehari-hari 
melalui kegiatan bimbingan, pelajaran, latihan, pengalaman, keteladanan, dan pembisaaan. 
Pengajaran Akidah Akhlak adalah bentuk pengajaran yang mengarah pada pembentukan 
jiwa, cara bersikap individu pada kehidupannya, pengajaran ini berate proses belajar 
mengajar dalam mencapai tujuan supaya yang diajarkan berakhlak baik. 
Dalam jurnal Tadziyyah yang ditulis oleh Dedi Wahyudi dan Nelly Agustin 
mengemukakan bahwa Akidah Akhlak adalah salah satu mata pelajaran di sekolah 
khususanya Madrasah Tsanawiyah, Madrasah Aliyah dan SLTA.Akidah Akhlak merupakan 
mata pelajaran yang mengajarkan segi-segi kepercayaan (keimanan) dan tingkah laku (sikap) 
kepada anak didik. Akidah adalah suatu kepercayaan atau keyakinan kepada Allah SWT, 
yaitu islam Akhlak adalah cerminan hati seseorang yang mengarahkan seseorang tersebut 
berbuat atau bertingkah laku atau bersikap dalam kehidupan sehari-hari. Akhlak seseorang 




Akidah Akhlak di Madrasah Tsanawiyah adalah salah satu mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam (PAI).Secara substansial mata oelajaran Akidah Akhlak memiliki kontrubusi 
dalam memberikan motivasi kepada siswa untuk mempelajari dan memperaktikan akidahna 
dalam bentuk pembisaaan untuk melakukan akhlak terpuji dan menghindari akhlak tercela 
dalam kehidupan sehari-hari.Al-akhlak Al-karimah ini sangat penting untuk dipraktikan dan 
dibisakan oleh siswa dalam kehidupan individu, bermasyarakat dan berbangsa, terutama 
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dalam rangkan mengantisipasi dampak negative dari era globalisasi dan krisis 




2. Tujuan Pembelajaran Akidah Akhlak 
Pendidikan adalah proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang, kelompok, 
kelompok orang dalam usah mendewasakan manusia melalui upaya dan pengajaran dan 
pelatihan.
53
 Tujuan pembelajaran Akidah Akhlak sama halnya dengan tujuan pendidikan 
agama islam yaitu : 
a. Bertujuan untuk menumbuhkan dan meningkatkan keimanan peserta didik yang 
diwujudkan dalam akhlaknya yang terpuji, melalui pemberian dan pemupukan 
pengetahuan, penghayatan, pengamalan, serta pengalaman peserta didik tentang akidah 
dan akhlak islam, sehingga menjadi manusia muslim yang terus berkembang dan 
meningkatkan kualitas keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT. 
b. Serta mewujudkan manusia Indonesia yang berakhlak mulia dan menghindari akhlak 
tercela dalam kehidupan pribadi, masyarakat berbangsa dan bernegara serta dapat 
melanjutkan pada jenjang pendidikan yang ebih tinggi.  
Tujuan akhir pendidikan Islam itu dapat difahami dalam firman Allah SWT yaitu: 
  
َ َحقَّ تُقَاتِهِۦ َوََّل  َٰٓأَيُّهَا ٱنَِّريَه َءاَمىُىْا ٱتَّقُىْا ٱَّللَّ ۡسهُِمىَن يََٰ   ١٠٢ تَُمىتُهَّ إَِّلَّ َوأَوُُم مُّ
 
“ Wahai orang-orang yang beriman bertakwalah kepada Allah yang sebenar-benarnya takwa 
kepada-Nya dan janganlah kamu mati kecuali dalam keadaan muslim”. (QS : Ali Imran : 
102) 
 
 Mati dalam keadaan berserah diri kepada Allah SWT sebagai muslim yang merupakan 
ujung dari takwa sebagaimakhir dari proses hidup jelas berisi kegiatan pendidikan. Inilah 
akhir dari proses pendidikan itu yang dapat di anggap sebagai tujuan akhirnya. Insan kamil 




3. Fungsi Pembelajaran Akidah Akhlak  
Adapun fungsi mata pelajaran Akidah Akhakuntuk : 
a. Penanaman nilai dan ajaran Islam sebagai pedoman mencapai kebahagian hidup di dunia 
dan akhirat. 
b. Meneguhkan keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT, serta mengembangkan akhlak 
mulia peserta didik secara optimal. 
c. Penyesuaian mental dan diri peserta didik terhadap lingkungan fisik dan social dengan 
bekal akidah akhlak. 
d. Perbaikan masalah dan kelemahan peserta didik dalam keyakinan, pengalaman ajaran 
islam dalam kehidupan sehari-hari. 
e. Pencegahan peserta didik dari hal-hal negative dari lingkungannya. 
f. Pengajaran tentang informasi dan pengetahuan keianan dan akhlak, serta system 
fungsionalnya. 
g. Pembekalan peserta didik untuk mendalami akidah akhlak pada jenjang yang lebih tinggi. 
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4.  Pembelajaran Akidah Akhlak 
1. Husnudzan menurut bahasa adalah berbaik sangka. Sedangkan menurut istilah adalah 
berbaik sangka terhadap apa yang terjadi atau dilakukan orang lain. Orang yang 
mempunyai sifat husnudzan selalu memandang orang lain dengan kacamata kebaikan. 
Maka orang yang selalu ber-husnudzan akan lebih tenang dalam menjalani hidup. Jika 
seseorang berbuat baik kepadanya, maka ia akan sangat berterimakasih atas kebaikannya 
dan berusaha membalas kebaikan itu. Namun, jika ada orang yang berbuat tidak baik 
maka ia tidak akan membalas dengan hal-hal yang tidak baik pula. Akan tetapi dia akan 
mencari sisi baiknya dan selalu mengintropeksi dirinya sendiri. 
2. Tawadhu‟ adalah rendah hati atau tidak sombong. Orang yang tawadhu‟ adalah orang 
menyadari bahwa semua kenikmatan yang didapatnya bersumber dari Allah Swt. Dengan 
keyakinannya tersebut maka tidak pernah terbersit sedikit pun dalam hatinya 
kesombongan dan merasa lebih baik dari orang lain. Tidak merasa bangga dengan potensi 
dan prestasi yang sudah dicapainya. Ia tetap rendah hati dan selalu menjaga hati serta 
menjaga niatnya semata-mata karena Allah.  
3. Tasamuh menurut istilah adalah ”sama-sama berlaku baik, lemah lembut dan pemaaf. 
Dalam pengertian istilahnya, tasamuh adalah ”sikap akhlak terpuji dalam pergaulan, di 
mana terdapat rasa saling menghargai antara sesama manusia dalam batas-batas yang 
digariskan oleh ajaran Islam”. Sikap tasamuh perlu dibangun dalan diri setiap individu 
agar tidak terjadi benturan antara keinginan dan kepentingan antar sesama manusia. 
Dengan tasamuh dapat menjauhkan diri dari sifat kesombongan dan keangkuhan.  
4. Ta`aawun adalah tolong-menolong antar sesama umat manusia dalam hal kebaikan, 
supaya saling melengkapi dalam memenuhi kebutuhan pribadi maupun kebutuhan 
bersama. 
B. Pengajuan Hipotesis 
1. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis merupakan suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan dalam 
penelitian.Oleh karena itu, hipotesis harus dibuktikan kebenarannya karena masih berupa teori 
dan belum berupa fakta.
55
Berdasarkan rumusan masalah dan kerangka berfikir,maka hipotesis 
dalam penelitian ini dalam bentuk statistik dapat disimbolkan sebagai berikut: 
2. Hipotesis stastistik 
Hipotesis statistik adalah rangkaian dua atau lebih variabel yang menjadi interens dan hedak 
diuji, Hipotesis statistic dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Hᴏ : µ1 = µ2 (tidak ada pengaruh model Murder terhadap hasil belajar peserta didik) 
b. H1 : µ1 ҂ µ2  (ada pengaruh model Murder terhadap hasil belajar peserta didik) 
 
C. Kerangka Teoritik 
Kerangka pemikiran merupakanmodel konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan 
berbagai factor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang penting. Kerangka pemikiran yang 
baik akan menjelaskan secara teorotis peraturan antar variable yang akan diteliti. Penulisan ini 
menyimpulkan bahwa kerangka berpikir adalah skekma sederhana yang menggambarkan secara 
singkat proses pemecahan masalah yang ditemukan dalam penelitian penulis lakukan sehingga dapat 
diketahui secara terarah dan jelas. Pembelajaran dengan Model MURDER diharapkan dapat dijadikan 
sebagai alternatife cara mengajar pendidik khususnya mata pelajaran akidah akhlak. 
 
                                                             
55Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D (ALFABETA,cv Jl. Geegerkalong Hilir No. 84 















































Instrument soal Instrument soal 
Post test  
Rendahnya hasil belajar peserta didik pada 
mata pelajaran akidah akhlak  kelas VIII di 
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